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ABSTRAK

Masifnya serangan terorisme dikawasan Eropa sejak awal abad kedua
puluh mengharuskan negara-negara Eropa untuk memperkuat kebijakan
keamanan nasional. Penetapan France Intelligence Act 2015 merupakan bentuk
kebijakan keamanan Prancis untuk mengatasi serangan terorisme melalui
pengawasan massal. Namun, kebijakan ini bertentangan dengan liberalisme khas
Prancis yang menjunjung tinggi nilai kebebasan karena sifat pengawasan massal
yang membatasi ruang gerak masyarakat Prancis. Pertentangan antara kebijakan
keamanan dan nilai kebebasan ini menjadi perdebatan dalam penetapan France
Intelligence Act 2015.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran terkait
risiko ancaman serangan terorisme di kawasan Eropa dan dampak berjalannya
mekanisme kebijakan pengawasan massal Prancis melalui France Intelligence Act
Disisi lain, penelitian ini juga mengungkap pengaruh sekuritisasi ancaman
terorisme terhadap inkonsistensi nilai liberalisme khas Prancis yang
memungkinkan penetapan France Intelligence Act.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
eksplanatif-kualitatif. Penelitian ini menggunakan Teori Sekuritisasi Barry Buzan
sebagai kerangka pemikiran teoritis. Dengan demikian peneliti mampu
menganalisis data yang didapat untuk menghasilkan pemahaman mendalam
tentang konteks penelitian.

Hasil temuan dari penelitian ini mengungkap bahwa inkonsistensi nilai
liberalisme khas Prancis terjadi karena pemerintahan Frangois Hollande
melakukan sekuritisasi ancaman terorisme yang menghasilkan kebijakan
pengawasan massal France Intelligence Act dengan membawa narasi pengawasan
massal sebagai solusi perlindungan dari ancaman terorisme dan kesesuaian nilai
liberalisme dalam implementasi kebijakan pengawasan massal serta
memanfaatkan momentum besarnya ancaman dari serangan terorisme yang masif.

Disarankan dalam Penelitian ini implementasi kebijakan pengawasan
massal yang telah ditetapkan harus diawasi oleh komisi pengawasan yang
menjaga kepentingan HAM dan kebebasan masyarakat. Langkah ini perlu diambil
sehingga tercipta kondisi yang kondusif dalam penerapan serta pengembangan
kebijakan keamanan pengawasan massal selanjutnya.

Kata Kunci : Pengawasan massal, Prancis, Sekuritisasi, Liberalisme, Terorisme
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ABSTRACT

Since the beginning of twentieth century European region has faces
massive terrorism attacks that forces European countries to strengthen national
security policies. The establishment of France Intelligence Act 2015 is a form of
French counter terrorism policy focus on surveillance policy. However, this policy
contradicts the French liberalism paradigm that upholds the value of freedom due
to the nature of mass surveillance that limits the freedom of French people. This
contradiction between security policy and the value of freedom has been debated
in the establishment of the France Intelligence Act 2015. The aim of this research
is to reveal the influence of securitization of terrorism threats on the distortion of
the value of freedom of typical French liberalism that enables the establishment of
the France Intelligence Act. The method used in this research is an explanatory-
qualitative approach. This research uses Barry Buzan's Securitization Theory as a
theoretical framework. The findings of this study reveal that the distortion of the
French value of liberalism occurred because the government of Frangois Hollande
securitized the threat of terrorism which resulted in the mass surveillance policy
of the France Intelligence Act by carrying the narrative of mass surveillance as a
solution to protection from the threat of terrorism and the suitability of the value
of liberalism in the implementation of mass surveillance policies as well as taking
advantage of the momentum of the magnitude of the threat from massive
terrorism attacks. It is recommended that in this research, the implementation of
the established mass surveillance policy should be overseen by a supervisory
commission that safeguards human rights and the freedom of the community. This
step needs to be taken to create a conducive condition for the implementation and
further development of subsequent mass surveillance security policies.

Keywords: Mass surveillance, France, Securitization, Liberalism, Terrorism
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